
MOSKOW (IM) -Pemer-
intah  Rusia meluncurkan robot 
penghancur tank Abrams dan 
Leopard 2 sebagai respons 
Moskow terhadap keputusan 
Amerika Serikat dan negara-
negara Eropa yang akan men-
girimkan tank Abrams dan 
Leopard 2 ke Ukraina.

Mantan direktur jenderal 
badan antariksa federal Rusia 
Roscosmos, Dmitry Rogozin, 
menuturkan bahwa robot 
yang diberi nama Marker 
buatan Rusia itu mampu 
memukul tank Abrams bua-
tan AS dan tank Leopard 
buatan Jerman.

Rogozin menjelaskan 
bahwa Marker mempunyai 
katalog target dalam bentuk 
spektrum cahaya tampak dan 
inframerah, dan sistem tersebut 
akan membantu Marker untuk 
mendeteksi secara otomatis 
perangkat keras militer musuh.

“Misalnya, sesaat setelah 

pengiriman tank Abrams 
dan Leopard ke pasukan 
Ukraina dimulai, Marker akan 
dilengkapi dengan gambar 
elektronik yang sesuai untuk 
mendeteksi dan menghan-
curkan tank AS dan Jerman 
dengan peluru kendali anti-
tank,” kata Rogozin kepada 
Sputnik, Sabtu (28/1).

Marker, menurut dia, juga 
bisa memprioritaskan target 
musuh saat berada di garis 
terdepan.

Mantan kepala Roscosmos 
itu mengatakan empat robot 
Marker akan dikirimkan ke 
wilayah Donbass pada Februari 
nanti. Dia berharap Marker 
bisa segera beroperasi setelah 
melalui serangkaian uji coba.

Pernyataan Rogozin mun-
cul setelah Menteri Pertahanan 
Jerman Boris Pistorius mengu-
mumkan keputusan Berlin un-
tuk mengirimkan 14 unit tank 
Leopard 2 ke Ukraina, yang 

Rusia Luncurkan Robot Tempur 
untuk Lawan Tank Abrams dan Leopard

diikuti pengumuman Presiden 
AS Joe Biden yang menyatakan 
bahwa Washington juga bakal 
mengirimkan 31 tank Abrams 
ke Kiev.

Kedutaan Besar Rusia 
di Jerman memperingatkan 
bahwa keputusan (Berlin) 
yang berbahaya itu dapat men-
dorong konfl ik di Ukraina ke 
tingkat kebuntuan baru.

Juru bicara Kremlin, Dmi-
try Peskov, juga menyatakan 
bahwa keputusan AS dan 
negara-negara Barat itu telah 
menunjukkan keterlibatan 
langsung mereka dalam kon-
fl ik di Ukraina. Moskow telah 
berulang kali memperingat-
kan AS dan para sekutunya 
bahwa pengiriman bantuan 
militer ke Kiev akan memper-
panjang konfl ik di Ukraina.

Kementerian Luar Negeri 
Rusia mengatakan negara-
negara anggota aliansi Pakta 
Pertahanan Atlantik Utara 
(NATO) sedang “bermain 
api” dengan memasok sen-
jata ke Kiev, dan setiap arak-
arakan militer ke Ukraina 
akan menjadi target sasaran 

bagi Rusia.
Berbeda dengara Rusia,  

Ukraina kembali menekankan 
tuntutan untuk menambah 
pengiriman senjata dari Barat. 
Presiden Ukraina Volodymr 
Zelenskyy mengatakan pada 
Sabtu (28/1), Ukraina mem-
butuhkan rudal jarak jauh 
untuk berperang agar lebih 
efektif  melawan tentara Rusia.

Zelenskyy dalam pesan 
di Telegram menyatakan, pa-
sukan Rusia melancarkan se-
rangan rudal terhadap Kosti-
antynivka di wilayah Donetsk 
Sabtu pagi. Atas serangan ini, 
sebanyak tiga warga sipil me-
ninggal dunia dan 14 lainnya 
luka-luka.

Menggarisbawahi bahwa 
tempat-tempat pemukiman 
menjadi sasaran serangan itu, 
Zelenskyy menggambarkan, 
pasukan Rusia melakukan 
serangan itu dengan rudal 
S-300. Dia mencatat dikutip 
dari Anadolu Agency, bahwa 
Ukraina membutuhkan lebih 
banyak senjata untuk mence-
gah serangan serupa dan 
membatasi kapasitas tentara 

Marker, robot tempur buatan Rusia diyakini 
mampu pukul mundur Abrams dan Leopard.

Rusia untuk serangan baru.
Tuntutan terbaru ini 

merupakan rangkain permin-
taan tambahan usai Jerman dan 
Amerika Serikat (AS) setuju un-
tuk mengirimkan tank tercang-
gihnya. Beberapa negara lain di 
Eropa yang memiliki pasokan 
tank Leopard asal Jerman pun 
setuju untuk ikut digunakan 
dalam perang di Ukraina.

Bahkan Prancis, melalui 
Menteri Luar Negeri Prancis 
Catherine Colonna yang men-
gunjungi Odesa pada Kamis 
(26/1), berjanji akan memper-
timbangkan menyumbangkan 
memasok tank tempur utama 
Leclerc. Prancis sejauh ini 
telah setuju untuk mengirim 
kendaraan tempur lapis baja 
AMX-10 RC, tetapi berhenti 
berkomitmen untuk mengirim 
Leclerc.

Prancis berpendapat bah-
wa, tidak seperti Leopard 
Jerman yang ada di seluruh 
Eropa dengan ketersediaan 
sebanyak 2.000, hanya ada 
sekitar 200 Leclerc yang bisa 
digunakan. Armada itu juga 
tidak lagi diproduksi.  tom

MANUFAKTUR MOBIL DI SHANDONG - TIONGKOK
Anggota staf bekerja di bengkel sebuah perusahaan manufaktur mobil di Distrik Jimo, Qingdao, Provinsi Shandong, Tiongkok, 
Sabtu (28/1). Pabrik dan perusahaan di seluruh Tiongkok kembali bekerja setelah liburan Festival Musim Semi.
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JAKARTA (IM)-Wakil 
Indonesia untuk Komisi HAM 
Antar-Pemerintah ASEAN 
(AICHR) Yuyun Wahyunin-
grum mengatakan, ASEAN 
belum menggunakan semua 
alat yang dimilikinya untuk 
mendorong penyelesaian isu 
Myanmar. Dia mencontohkan 
tentang penggunaan tekanan 
berdasarkan ekonomi.

“Ada beberapa tools di 
ASEAN yang belum dipak-
ai. Misalnya HAM belum 
dipakai, tekanan berdasarkan 
ekonomi belum dipakai,” kata 
Yuyun saat diwawancara seu-
sai acara Kick Off  Keketuaan 
ASEAN Indonesia 2023 yang 
digelar di Bundaran Hotel 
Indonesia, Minggu (29/1).

Terkait tekanan berdasarkan 
ekonomi, Yuyun menjelaskan 
bahwa ASEAN sebenarnya tidak 
mengenal mekanisme sanksi. 
Namun, ASEAN pernah mem-
buat kesepakatan untuk tidak 
mengundang perwakilan Myan-
mar. “Sebelumnya ini (tidak men-
gundang perwakilan negara ang-
gota) juga tidak ada di ASEAN 
Charter. Tapi melalui beberapa 
proses, itu dilakukan,” ucapnya.

Berkaca dari hal tersebut, 
walaupun ASEAN tidak mem-
punyai mekanisme sanksi, hal 
itu bisa saja dieksplorasi. Kendati 
demikian, Yuyun tak bisa menja-
min penerapan langkah semacam 
itu bisa berdampak pada proses 
penyelesaian isu Myanmar. “Tapi 
intinya adalah ASEAN harus 
melakukan semua cara, meng-
gunakan semua tools yang di-
miliki guna menyediakan ruang 
untuk dialog. Karena hadir atau 
tidak hadir (perwakilan) Myan-
mar dalam KTT, setiap hari 
yang namanya orang terbunuh 
itu ada. Sampai kapan kita mau 
menunggu?” ujar Yuyun.

Terkait dialog, Yuyun 

ASEAN Dinilai Belum Gunakan Semua 
Alat untuk Selesaikan Isu Myanmar

menjelaskan bahwa proses terse-
but membutuhkan keterlibatan 
para pihak. “Aktor utamanya, 
yakni otoritas Myanmar, itu tidak 
mau dialog. Jadi susah’ kan. Kita 
dorong-dorong kalau dia tidak 
mau, agak susah,” katanya.

Yuyun mengatakan, sebagai 
ketua ASEAN tahun ini, Indo-
nesia akan terus mendorong 
penerapan atau pelaksanaan 
lima poin konsensus. Sebab 
konsensus tersebut merupakan 
pintu masuk menuju dialog. 
“ASEAN tidak ingin mem-
berikan solusi karena solusinya 
seharusnya dari masyarakat 
Myanmar. Tapi ASEAN beru-
saha menciptakan format-
format, di mana dialog itu bisa 
terjadi,” ucapnya.

Five point consensus 
disepakati pada April 2021. 
Dalam konsensus tersebut, 
ASEAN menyerukan agar aksi 
kekerasan di Myanmar segera 
diakhiri dan para pihak mena-
han diri sepenuhnya. Myanmar 
pun diminta segera memulai 
dialog konstruktif  guna men-
emukan solusi damai. Selan-
jutnya utusan khusus ASEAN 
akan memfasilitasi mediasi 
proses dialog dengan bantuan 
Sekretaris Jenderal ASEAN.

ASEAN pun akan mem-
berikan bantuan kemanusiaan 
melalui AHA Centre. Terakhir, 
utusan khusus dan delegasi ASE-
AN bakal mengunjungi Myan-
mar untuk bertemu semua pihak 
terkait. Krisis di Myanmar pecah 
setelah militer melakukan kudeta 
terhadap pemerintahan sipil di 
sana pada Februari 2021. Mereka 
menangkap pemimpin de facto 
Aung San Suu Kyi, Presiden 
Win Myint, dan beberapa tokoh 
senior partai National League for 
Democracy (NLD). NLD adalah 
partai yang dipimpin Aung San 
Suu Kyi.  gul
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Buntut Temuan Dokumen Rahasia, FBI 
Dilaporkan Sita Buku Catatan Biden

WASHINGTON(IM)- 
Biro investigasi federal Amerika 
Serikat (AS), FBI , menyita buku 
catatan Presiden Joe Biden saat 
penggeledahan pekan lalu. Buku 
tersebut adalah catatan yang di-
tulis oleh Biden selama menjabat 
sebagai wakil presiden.

“Buku catatan itu disita 
karena tulisan Biden di be-
berapa halaman terkait dengan 
urusan resmi sebagai wakil 
presiden, termasuk rincian 
keterlibatan diplomatiknya 
selama pemerintahan Obama, 
dan mungkin merujuk pada in-
formasi rahasia,” ucap seorang 
yang mengetahui penyelidikan 
tersebut seperti dilansir dari dari 
NBC News, Sabtu (28/1).

Orang itu juga mengatakan 
halaman lain dalam buku 
catatan, meskipun mungkin 
tidak berisi informasi yang 
berpotensi rahasia, masih dapat 
dianggap sebagai milik pemer-
intah berdasarkan Undang-Un-
dang Catatan Presiden karena 
berkaitan dengan urusan resmi 

yang dilakukan Biden sebagai 
wakil presiden.

“Buku catatan tersebut 
berisi campuran catatan tulisan 
tangan dari Biden tentang berb-
agai topik, baik pribadi maupun 
resmi,” kata orang itu.

Menurutnya, di beberapa 
halaman Biden menuliskan 
hal-hal tentang keluarganya atau 
hidupnya yang tidak terkait den-
gan jabatan publik. Halaman 
lain, dia mengabaikan secara 
tertulis beberapa pengalaman 
atau pemikirannya sebagai wakil 
presiden saat itu.

Menurut sumber itu, 
Biden menyimpan banyak 
buku catatan. Namun ia tidak 
mengetahui jumlah pastinya. 
Ketika ditanya tentang buku 
catatan itu, juru bicara penga-
cara pribadi Biden, Bob Bauer, 
menegaskan kembali posisi 
yang diambil tim hukum pres-
iden dalam pernyataan sebel-
umnya tentang penyelidikan 
Departemen Kehakiman atas 
kepemilikan Biden atas materi 

SEOUL (IM)- Pelapor 
khusus Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) untuk Hak 
Asasi Manusia (HAM) Ko-
rea Utara (Korut), Eliza-
beth Salmon dijadwalkan 
mengunjungi Korea Selatan 
(Korsel) pada pekan depan. 
Ia akan menghadiri konfe-
rensi tentang HAM Korut 
dan bertemu dengan kelom-
pok aktivis terkait.

“Selama konferensi, 
Senin dan Selasa pekan 
depan dia akan berbicara 
tentang situasi hak asasi 
perempuan dan anak-anak 
Korut dan menjadi tuan 
rumah sesi,” kata sumber 
diplomatik pada Minggu 
(29/1) dikutip kantor berita 
Yonhap News Agency.

Salmon akan berada di 
Korsel selama lima hari. Ia 
juga dijadwalkan bertemu ke-
luarga dari enam warga Korsel 
yang ditahan di Korut. Ia ber-
harap dapat berbagi pendapat 
tentang upaya PBB agar mer-
eka kembali ke negaranya.

“Saya mengerti kunjun-
gannya kali ini difokuskan 
pada isu-isu hak perempuan 
Korut dan tahanan Kor-

Pelapor PBB untuk HAM 
Korut akan Kunjungi Korsel

HARI PERTAMA KERJA DI BEIJING 
Pemandu wisata He Jing (paling kiri) memperkenalkan tempat-tempat wisa-
ta kepada wisatawan pada hari kerja pertama setelah libur Festival Musim 
Semi di Distrik Dongcheng, Beijing, Tiongkok, Sabtu (28/1). Sabtu menandai 
hari pertama kerja setelah Festival Musim Semi liburan di Tiongkok.
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sel,” kata salah satu sumber. 
Salmon dilaporkan belum 
memiliki rencana untuk ber-
temu pejabat tinggi pemerin-
tah Korsel selama kunjungan 
tersebut.

Secara terpisah, pada Ju-
mat (27/1), Presiden Korsel 
Yoon Suk-yeol menginstruk-
sikan Kementerian Unifi kasi 
untuk meningkatkan kesada-
ran situasi HAM Korut di 
dalam maupun luar negeri. 
Yoon memberikan instruksi 
tersebut saat menerima pen-
garahan kebijakan bersama 
dari Kementerian Unifi kasi, 
Kementerian Dalam Neg-
eri, Kementerian Urusan 
Veteran, dan Kementerian 
Manajemen Personalia.

“Reunifi kasi bisa terjadi 
tiba-tiba, jadi hanya ketika 
kita siap kita bisa mewu-
judkannya,” katanya seperti 
dikutip oleh sekretaris pres-
iden senior untuk urusan 
pers Kim Eun-hye.

“Sangat penting untuk 
memberi tahu orang-orang 
kami sehingga mereka me-
mahami dengan baik realitas 
hak asasi manusia dan situasi 
politik Korut,” katanya.  gul

MILAN(IM) - Perdana 
Menteri Italia Giorgia Mel-
oni mengatakan properti 
diplomatik Italia di Jerman 
dan Spanyol dirusak. Ia men-
gatakan mobil diplomat Lu-
igi Estero dibakar di Berlin.

Sementara kantor kon-
sulat Italia di Barcelona juga 
dirusak. Tidak ada laporan 
tentang korban luka. Kantor 
berita Italia, ANSA melapor-
kan kedua insiden itu terjadi 
Jumat (27/1).

“Pemer in t ah  I t a l i a 
mengikuti kasus-kasus ke-
kerasan terbaru pada fung-
sionaris dan misi diplomatik 
kami dengan keprihatinan 
dan perhatian,” kata Meloni 
Sabtu (28/1).  

Kekerasan ini terjadi 
hampir dua bulan setelah 
serangan pembakaran di 
rumah seorang diplomat Ita-
lia di Athena. Tidak banyak 
diketahui tentang kelompok 
anarkis yang mengaku ber-
tanggung jawab atas seran-
gan tersebut.

Kelompok itu men-

Properti Diplomatik Italia 
di Jerman dan Spanyol Dirusak

gatakan aksi mereka sebagai 
bentuk solidaritas pada Al-
fredo Cospito, milisi anar-
kis yang menggelar mogok 
makan selama tiga bulan di 
penjara. Pria 55 tahun itu 
memprotes ditahan dengan 
pasal keras rezim 41-bis atau 
carcere duro yang biasanya 
dijatuhkan untuk bos mafi a.

Terdakwa yang dijatuh-
kan pasal itu akan masuk 
penjara soliter untuk mence-
gah mereka berkomuni-
kasi dengan rekan-rekannya. 
Tahanan akan diawasi lewat 
video pengawas sepanjang 
waktu.

Cospito dipenjara atas 
penembakan tak-mematikan 
terhadap manajer energi 
nuklir tahun 2012 lalu dan 
dua serangan bom ke aka-
demi polisi tahun 2016. 
Tidak ada yang terluka dalam 
serangan bom itu.

Sampai awal Januari ia 
hanya bertahan dengan mi-
num air dan suplemen. Kini 
ia hanya bertahan dengan air, 
gula dan madu.  tom

CAROLINA SELA-
TAN(IM)-- Mantan Presiden 
Amerika Serikat (AS) Donald 
Trump menebar ketakutan 
dalam kampanyenya untuk 
pemilihan Presiden 2024.

Trump menyebut AS 
saat ini berada di ambang 
Perang Dunia III.

Hal tersebut diungkap-
kan Trump saat berkam-
panye dengan Gubernur 
Henr McMaster dan Senator 
Lindsey Graham di Carolina 
Selatan.

“Dengan kelemahan dan 
ketidakmampuannya, Joe 
Biden telah membawa kita 
ke ambang Perang Dunia 
III,” tuturnya dikutip dari 
Express, Minggu (29/1).

“Kita di ambang Perang 
Dunia III jika tidak ada yang 
tahu itu,” tambah Trump.

Ia menegaskan j ika 
dirinya Presiden AS, ia akan 
mengembalikan kedamaian 
lewat kekuatan, dan Perang 

Donald Trump Sebut AS 
di Ambang Perang Dunia III

Dunia III tak akan terjadi.
“Jika saya presiden, tak 

akan ada perang dengan 
Rusia dan Ukraina, tak aka 
nada kesempatan tersebut,” 
ujarnya.

Trump mengeklaim ia 
mampu mengatur kesepaka-
tan damai antara Kiev dan 
Moskow dalam 24 jam dan 
berjanji membuat perisai per-
tahanan rudal untuk melind-
ungi AS dari senjata nuklir.

“Joe Biden telah men-
empatkan Amerika di jalur 
cepat menuju kehancuran, 
dan kami akan memastikan 
ia tak menerima empat tahun 
lagi,” ucapnya.

Trump saat ini menjadi 
satu-satunya Republikan 
yang secara resmi memasuki 
persaingan untuk duduk di 
Gedung Putih.

Trump juga bukan satu-
satunya Republikan yang 
mengaku bisa mengakhiri 
invasi Rusia di Ukraina.  ans

rahasia dari pemerintahan 
Obama yang ditemukan di 
Wilmington, Delaware, tem-
pat tinggal miliknya.

“Seperti disebutkan dalam 
pernyataan yang dirilis pada 
14 Januari, konsisten den-
gan pandangan kami tentang 
persyaratan kerja sama kami 
dengan Departemen Kehaki-
man dalam masalah ini, kami 
tidak akan mengomentari 
keakuratan laporan semacam 
ini,” kata juru bicara tersebut.

Departemen Kehakiman 
AS menolak berkomentar ter-
kait hal ini. Sedangkan FBI 
tidak segera menanggapi per-
mintaan komentar. Seperti 
diwartakan sebelumnya,FBI 
menggeledah rumah Presiden 
Joe Biden di Wilmington, Dela-
ware. Penggeledahan selama 
13 jam itu menemukan lebih 
banyak dokumen rahasia.Ini 
menjadi temuan keempat dari 
catatan atau dokumen rahasia 
di tempat pribadi Biden sejak 
November lalu.  ans

CALIFORNIA (IM)- 
Tiga orang tewas usai ditem-
bak di sebuah rumah mewah 
dekat Beverly Hills California. 
Selain itu empat orang lainnya 
terluka. Dilansir AFP, Minggu 
(29/1) peristiwa ini disebut 
terjadi pada Sabtu (28/1) 
waktu setempat. Layanan 
darurat bergegas ke alamat 
mewah di daerah Benedict 
Canyon di Los Angeles, petu-
gas menemukan tiga orang 
tewas di dalam kendaraan 
yang diparkir di luar.

Sementara itu empat 
orang lainnya dirawat di 
rumah sakit, dua di antaranya 
terluka dan kritis. Insiden itu, 
yang terjadi setelah dua pen-
embakan massal di California 
yang merenggut 18 nyawa.

Detektif  yang menyelidi-
ki serangan itu mengatakan 

Tiga Orang Tewas Ditembak saat Pesta 
di Rumah Mewah Dekat Beverly Hills

itu terjadi di “rumah sewa 
jangka pendek,” ujar laporan 
The Los Angeles Times yang 
dikutip AFP.

Properti tempat penem-
bakan terjadi diketahui tidak 
terdaftar di situs. Polisi men-
gatakan ada semacam perte-
muan di lokasi. “Kami menye-
butnya pertemuan, sampai kami 
dapat mewawancarai beberapa 
orang yang ada di sini untuk 
menentukan dengan tepat per-
temuan seperti apa itu,” kata 
Bruce Borihanh dari Departe-
men Kepolisian Los Angeles.

“Penyelidik juga pergi dari 
pintu ke pintu dan mencari 
video pengawasan tambahan, 
atau bukti apa pun yang dapat 
membantu kami menentukan 
apa yang terjadi di sini dan 
mengapa para korban ini 
ditembak,” tuturnya.  gul


